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ABSTRAK

PERANCANGAN MEJA ORGANIZER UNTUK PENGGUNA
KAFE RUANG KERJA BERSAMA

Oleh: Fenicia

Kafe ruang kerja bersama adalah ruang kerja dengan kombinasi kafe atau
kedai kopi, yang merupakan ruang kerja fleksibel bagi pekerja maupun mahasiswa
dengan modal terjangkau. Kebiasaan dari “kerja sambil ngopi” ini menyebabkan
kebutuhan akan ruang kerja yang kondusif dan nyaman pun meningkat, namun
fasilitas yang tersedia di kafe ruang kerja bersama seringkali tidak mencukupi
kebutuhan penggunanya. Hasil studi lapangan menunjukkan bahwa pengguna
ruang kerja bersama mengalami kesulitan untuk mengerjakan tugas atau bekerja
menggunakan laptop sekaligus memesan menu makanan dan minuman, karena
ruang meja yang sempit. Metode penelitian yang dilakukan pendekatan etnografi
dengan cara observasi dan penyebaran kuesioner kepada pengguna kafe ruang kerja
bersama, serta metode ergonomi sebagai pendukung proses desain menggunakan
antropometri. Adanya perancangan meja organizer dengan gaya industrial, yang
dapat membantu memaksimalkan aktivitas pengguna di kafe ruang kerja bersama,
serta menciptakan kondisi ruang meja yang lebih tertata.

Kata kunci: etnografi, gaya industrial, kafe ruang kerja bersama, meja organizer,

ruang meja terbatas.
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ABSTRACT

DESIGN OF DESK ORGANIZER FOR
COWORKING SPACE CAFE USER

By: Fenicia

Coworking space cafe is a work space with combination of cafe or coffee
shop, which has flexible work space for workers and students with affordable price.
The habit of "kerja sambil ngopi" caused the need for a conducive and comfortable
workspaces increasing, but the facilities available in the common coworking space
cafe was often insufficient for the needs of its users. The results of the research
show that coworking space cafe users find it difficult to work on assignments or
work using a laptop while ordering food and drink menus, because of the limited
space. The research methodology was done with ethnographic approach by
observing and distributing questionnaires to coworking space café users, and the
ergonomics method as a support for the design process using anthropometry. The
existence of a desk organizer design with industrial concept that can support the
needs and maximize user activity in the shared workspace cafe, as well as creating

a more organized desk space.

Keywords: coworking space café, desk organizer, ethnographic, limited

workspace, industrial concept.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang kerja bersama atau coworking space merupakan bentuk baru tipologi
perkantoran yaitu persewaan kantor yang mengadaptasi perkembangan cara
bekerja yang berubah menjadi semakin fleksibel. Hal ini didasarkan pada pola
hubungan antar pekerja yang terus mengalami evolusi hingga bentuk kerja
berbasis jaringan pada saat ini. Yogyakarta merupakan kota berkembang di
Indonesia dengan bermunculannya pelaku kreatif yang merintis karir berbasis
jaringan dan digital (perusahaan rintisan dan pekerja lepas). Seiring dengan
banyaknya bisnis perusahaan rintisan, tuntutan bagi kaum muda mahasiswa
untuk mengerjakan tugas kuliah bersama menyebabkan kebutuhan akan ruang
kerja yang kondusif dan nyaman pun meningkat.

Kafe ruang kerja bersama merupakan ruang kerja dengan kombinasi kafe
atau kedai kopi, serta salah satu ruang kerja fleksibel yang dicari bagi pekerja
dengan modal terjangkau. Kafe adalah tempat untuk berbincang-bincang
dimana pengunjung dapat memesan minuman dan makanan ringan. Fenomena
keberadaan kafe atau kedai kopi bagi kaum muda menjadikan tempat ini
sebagai tempat untuk melakukan apa saja, untuk sekadar berdiskusi santai atau
mengerjakan tugas (Kholik, 2018). Kebiasaan dari “kerja sambil ngopi” inilah,
banyak tempat kafe yang menyediakan ruang kerja bersama khususnya kaum
muda mahasiswa.

Adanya ruang kerja kombinasi kafe ini, fasilitas yang tersedia tidaklah sama
dengan ruang kerja bersama non kafe. Furnitur kafe umumnya memiliki ukuran
yang lebih kecil, karena dari fungsinya sebagai tempat nongkrong dan
bersantai. Berbeda dengan kebutuhan pengguna ruang kerja bersama, yang

membutuhkan ruang kerja meja yang lebih luas. Ruang kerja meja yang



terbatas tentunya akan mempengaruhi Kinerja seseorang dalam beraktivitas.

Adanya meja yang sesuai dengan kebutuhan akan membantu pengguna bekerja

lebih baik. Meja organizer ini dimungkinkan akan menciptakan kondisi ruang

kerja meja yang lebih tertata.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan tren kafe ruang kerja bersama yang tersebar di Yogyakarta,

ditemukan furnitur kafe ruang kerja bersama yang kurang mendukung

pengguna dalam beraktivitas, yaitu:

1.

Kafe ruang kerja bersama hanya menyediakan ruang untuk pengguna
namun meja yang ada di ruang tersebut tidak mengalami pengembangan
desain yang mempermudah pengguna beraktivitas.

Pengguna mengalami kesulitan dalam beraktivitas di ruang meja yang
sempit, seperti mengerjakan tugas atau bekerja menggunakan laptop
sekaligus memesan menu makanan dan minuman.

Keperluan pengguna tidak terorganisasi dengan baik seperti tempat untuk
meletakkan tas pengguna dan perlengkapan lainnya.

Kurang dalam mengorganisasi ruang meja khususnya untuk keperluan
teknologi pribadi milik pengguna yang dapat terkena air dari minuman
dingin akibat ruang meja yang sempit dan terbatas di kafe ruang kerja

bersama.

1.3 Batasan Masalah

1.

Berdasarkan temuan masalah yang didapat, kriteria lokasi penelitian adalah
dengan kombinasi kafe yang menyajikan minuman dan makanan ringan,
yaitu Sinergi Coworking Space dan Lantai Bumi Coffee & Space.

Perilaku yang diamati adalah aktivitas pengguna kafe ruang kerja bersama
serta perlengkapannya.

Rekomendasi produk ditujukan kepada pengelola kafe ruang kerja bersama.



1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai, antara lain:

Mengetahui detail permasalahan mengenai aktivitas di ruang meja terbatas
khususnya pada penggunaan meja berbagi yang terjadi pada pengguna kafe
ruang kerja bersama.

Mengembangkan konsep desain meja dengan organizer yang dapat
mengatasi permasalahan-permasalahan pada meja yang sempit di kafe

ruang kerja bersama.

Manfaat yang diberikan, antara lain:

1.

Meminimalkan permasalahan ruang meja sempit untuk memaksimalkan
aktivitas pengguna di kafe ruang kerja bersama.

Menciptakan ruang kerja dan organisasi meja yang lebih tertata di kafe
ruang kerja bersama.

Memberikan saran atau rekomendasi desain untuk pihak kafe ruang kerja
bersama guna meningkatkan kualitas kenyamanan di lokasi tersebut.

1.5 Metode Desain

1.5.1 Metode Penelitian Kualitatif

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan secara etnografi,
yang merupakan salah satu cara untuk memahami fenomena atau gejala
sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang lengkap tentang
fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi variabel-variabel
yang saling terkait (Raharjo, 2010). Pendekatan ini dilakukan dengan
teknik observasi terhadap lokasi, fasilitas, serta aktivitas dan
perlengkapan pengguna kafe ruang kerja bersama. Perolehan data
dilakukan di kafe ruang kerja bersama di kota Yogyakarta, antara lain

Sinergi Coworking Space yang berlokasi di jalan Cenderawasih No.32b,



Mrican, DIY, dan Lantai Bumi Coffee & Space yang berlokasi di jalan
Sinduadi, Pogung Baru, BIk. C No0.28, Mlati, DIY.

1.5.2 Metode Penelitian Kuantitatif

Perolehan data yang lebih akurat dilakukan dengan penelitian
kuantitatif berupa kuesioner terhadap pengguna kafe ruang kerja bersama
di setiap tempat yang ditandai. Penyebaran kuesioner dilakukan secara
langsung dan online kepada responden. Hasil data kuesioner akan
diuraikan dalam bentuk diagram, dan hasil dari keputusan responden pada
kuesioner akan menjadi acuan dalam proses desain produk yang

dirancang.
1.5.3 Metode Ergonomi

Metode ergonomi dilakukan sebagai pendukung dalam proses
desain produk menggunakan antropometri yang berkaitan dengan
aktivitas pengguna saat beraktivitas menggunakan meja yang ada di kafe
ruang kerja bersama. Ergonomi menurut ILO (International Labour
Organization), merupakan aplikasi ilmu pengetahuan biologi manusia
dengan pengetahuan rekayasa untuk mencapai sejumlah penyesuaian dan
timbal balik dari pekerja baik wanita maupun pria dalam melaksanakan
pekerjaannya, manfaatnya dapat diukur dari efisiensi, kesehatan, dan
kesejahteraan (Suci, 2019).

1.5.4 Metode Kreatif

Proses perancangan desain meja organizer dilakukan dengan
menggunakan metode kreatif berupa imageboard dan sketsa desain.
Metode kreatif ini selain menggunakan SCAMPER (Substitute, Combine,
Adapt, Modify, Put to other use, Eliminate, Reverse), juga menggunakan
metode material culture untuk analisis produk sejenis. SCAMPER
merupakan teknik brainstorming yang digunakan dan diarahkan untuk
menyelesaikan masalah serta mengubah ide lama menjadi sesuatu yang



baru dan berbeda (Serrat, 2009). Berikut adalah kepanjangan dari
SCAMPER, antara lain:

/7

% S — Substitute (mengganti sebagian produk atau proses yang ada
sehingga tercipta produk baru)

% C — Combine (mengabungkan beberapa produk menjadi produk baru)

7

% A — Adapt (mengadaptasi dari produk lain sehingga tercipta produk
baru)

% M — Modify (merubah produk menjadi lebih baik atau sederhana)

% P — Put to Other Uses (mengubah fungsi produk yang ada ke fungsi
lainnya)

% E —Eliminate (menghilangkan sebagian komponen pada produk untuk
menciptakan produk baru yang lebih spesifik dan efisien)

* R —Rearrange/ Reverse (Menyusun kembali bagian produk yang akan

didesain dengan tujuan menemukan hal-hal yang belum diketahui)

1.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir memberikan gambaran yang menjelaskan langkah-
langkah dilewati dalam melakukan sebuah penelitian mulai dari awal hingga
akhir. Kerangka berpikir di bawah ini adalah langkah-langkah berupa penelitian
yaitu permasalahan yang terjadi pada pengguna kafe ruang kerja bersama,
hingga masalah tersebut dapat dipecahkan ke dalam wujud produk yang sesuai

dengan kriteria pengguna kafe ruang kerja bersama.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis aktivitas pengguna kafe ruang

kerja bersama terhadap organisasi meja, ditemukan bahwa permasalahan yang

paling menonjol dari kedua lokasi (Sinergi Coworking Space dan Lantai Bumi

Coffee & Space) adalah ruang kerja meja yang sempit dan tidak mencukupi

perlengkapan penggunanya, minuman dingin yang membasahi meja, dan

kesulitan makan oleh perlengkapan yang banyak. Dalam proses penelitian

hingga penyelesaian masalah melalui desain produk dapat disimpulkan bahwa:

X/
L X4

L)

Desain meja organizer yang digunakan di kafe ruang kerja bersama
memberikan ruang meja kerja yang cukup untuk menunjang aktivitas
pengguna seperti berdiskusi, belajar, bekerja menggunakan laptop, atau
sekedar nongkrong, sambil menikmati hidangan minuman dan makanan
sekaligus.

Pengguna dapat memahami dan terbantu dengan adanya fitur-fitur seperti
coaster untuk minuman dingin sehingga pengguna tidak lagi khawatir pada
perlengkapan pribadi (laptop, hp, laporan penting) yang terkena air di ruang
meja terbatas; kabel organizer yang mengorganisir kabel dari media
teknologi milik pengguna sehingga tidak berantakan dan tidak mudah
terbelit atau tersangkut; dan laci terbuka sehingga tas atau barang bawaan
tidak mudah kotor karena diletakkan di lantai.

Selain dari segi fungsi, desain meja organizer juga tetap menonjolkan
desain bernilai estetika, dan konsep industrial yang dapat diterima oleh
pihak pengelola kafe ruang kerja bersama guna meningkatkan kualitas
kenyamanan tempat bagi pengguna.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil proses desain produk meja organizer yang telah dilalui,

adapun saran sebagai rekomendasi untuk desain produk yang lebih baik, antara

lain:

Memperkokoh dan memperstabil konstruksi khususnya pada kaki meja agar
kaki pengguna dapat lebih leluasa dalam bergerak, serta nyaman digunakan
oleh pengguna walaupun dalam perlakuan yang ekstrim.

Meningkatkan kualitas material yang digunakan sebagai bahan baku produk
dari berbagai sisi seperti warna-warna industrial lainnya, tekstur yang lebih
natural (tekstur kayu), serta jenis hollow besi yang digunakan.
Menggunakan sistem sambungan yang lebih ringkas, mudah dan cepat
dalam proses bongkar pasang, selain menggunakan sekrup.
Mengoptimalkan produk dari segi keamanan bagi pengguna khususnya
pada bagian laci atau tempat menyimpan barang-barang berharga milik
pengguna, dengan cara memberi pembatas (didesain sederhana namun kuat
dan estetik).

Memperhatikan cara yang lebih efektif dalam menentukan jalur kabel listrik

dari kafe ruang kerja bersama ke stop kontak.
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